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kesulitan ada kemudahan” 
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ABSTRAK 

Sri Wantini 

512021056 

 

HUBUNGAN STATUS GIZI, ANEMIA   DAN  STATUS IMUNISASI   

DENGAN   TERJADINYA  INFEKSI        SALURAN  PERNAPASAN AKUT  

PADA BALITA DI PUSKESMAS SITURAJA KABUPATEN SUMEDANG 

 

V; 2022; 75 halaman:18 tabel ; 6 bagan; 4 gambar ; 42 lampiran 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya hubungan antara status gizi dengan 

kejadian ISPA (p-value = 0,049). Bayi dengan gizi buruk berisiko tertular ISPA. 

Hasil penelitian Amrillah (2020) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian ISPA pada bayi (meliputi faktor berat lahir, riwayat 

ASI eksklusif, status gizi, riwayat vaksinasi, status ekonomi) dan kejadian ISPA 

menunjukkan adanya hubungan pada masa balita.  Faktor risiko tersebut antara 

lain bayi lahir dengan berat badan lahir rendah, bayi yang tidak mendapat ASI 

eksklusif, bayi yang gizinya kurang atau gizi buruk, bayi yang tidak diimunisasi 

lengkap, dan status ekonomi rendah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan status gizi, anemia dan status 

imunisasi  dengan kejadian ISPA di Puskesmas Situraja Kabupaten Sumedang. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Hubungan antara Status Gizi dengan 

Kejadian ISPA terdapat hubungan yang kuat Status Gizi dengan Kejadian ISPA, 

hubungan antara Imunisasi Dasar lengkap dengan Kejadian tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara Imunisasi Dasar lengkap dengan Kejadian ISPA, 

hubungan antara Anemia dengan Kejadian ISPA dapat di simpulkan terdapat 

hubungan yang kuat antara Anemia dengan Kejadian ISPA. 

Disarankan kepada Bagi Dinas Kesehatan agar lebih meningkatakan pembinaan  

kepada petugas terkait dalam Deteksi dan tatalaksana ISPA di Puskesmas melalui 

MTBS, bagi Puskesmas Situraja khususnya agar meningkatkan kegiatan edukasi 

kesehatan tentang Gizi, Imunisasi dasar lengkap, Anemia dan ISPA oleh tenaga 

melalui penyuluhan diacara yang melibatkan masyarakat melalui penyuluhan, 

konseling terkait deteksi dan Tatalaksana ISPA, bagi Peneliti lain agar dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Faktr-faktor lain yang berhubungan dengan 

kejadian ISPA. 

Kata Kunci : anemi, kejadian ISPA, status gizi, status imunisasi 

Kepustakaan : 46 buah (2017-2022) 
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ABSTRACT 

Sri Wantini 

512021056 

 

HUBUNGAN STATUS GIZI, ANEMIA   DAN  STATUS IMUNISASI   

DENGAN   TERJADINYA  INFEKSI        SALURAN  PERNAPASAN AKUT  

PADA BALITA DI PUSKESMAS SITURAJA KABUPATEN SUMEDANG 

 

V; 2022; 75 pages: 18 tabels; 6 chart; 4 Ficture; 42 attachment 

 

This research was motivated by the relationship between nutritional status and 

the incidence of ARI (p-value = 0.049). Babies with malnutrition are at risk of 

contracting ARI. The results of Amrillah's research (2020) show that factors 

related to the incidence of ARI in infants (including birth weight, history of 

exclusive breastfeeding, nutritional status, history of vaccination, economic 

status) and the incidence of ARI show a relationship in toddlerhood. These risk 

factors include babies born with low birth weight, babies who are not exclusively 

breastfed, babies who are malnourished or malnourished, babies who are not 

fully immunized, and low economic status. 

This research was conducted to determine the relationship between nutritional 

status, anemia and immunization status with the incidence of ARI at the Situraja 

Health Center, Sumedang Regency. 

The results of this study indicate that there is a strong relationship between 

Nutritional Status and ARI Incidence, Nutritional Status and ARI Incidence, there 

is no significant relationship between Complete Basic Immunization and ARI 

Incidence, there is a relationship between Anemia and ARI Incidence. concluded 

that there is a strong relationship between Anemia and the incidence of ARI. 

It is suggested to the Health Office to further improve guidance to related officers 

in the detection and management of ARI at the Puskesmas through MTBS, for the 

Situraja Health Center in particular to increase health education activities about 

Nutrition, complete basic immunization, Anemia and ARI by staff through 

counseling at events that involve the community through counseling, counseling 

related to the detection and management of ARI, for other researchers to carry 

out further research on other factors related to the incidence of ARI. 

Keywords: anemia, nutritional status, immunization status, the incidence of ARI 

Libraries:  46 Pieces (2007 – 2022) 
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